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PEMODELAN STRUKTUR BANGUNAN ATAS JEMBATAN BETON DENGAN 

METODE BEAMAND SHELL DAN 3D SOLID

ABSTRAK

kondisi sosialEfisiensi sistem jaringan jalan dan jembatan akan berpengaruh terhadap 
ekonomi penggunanya, hal ini dipengaruhi oleh pelbagai perjalanan atau mobilitas yang 
dilakukannya, baik ke tempat kerja, berbelanja, ke sekolah maupun ke tempat-tempat 
sosial. Oleh karena itu dalam rangka meningkatkan mobilitas pergerakan penduduk 
hanya dapat dilakukan dengan kebijakan dan rencana-rencana pembangunan sistem 
jaringan jalan dan jembatan yang matang.

Jembatan adalah suatu konstruksi yang gunanya untuk meneruskan jalan melalui 
rintangan yang lebih rendah. Rintangan ini biasanya jalan lainjalan air atau sungai, 
daerah lembah atau di atas jalan lalu lintas biasa. Secara umum jembatan dibagi atas dua 
bagian utama, yaitu bangunan atas dan bangunan bawah. Bangunan bawah merupakan 
konstruksi bangunan yang terletak bagian bawah jembatan yang fungsinya memikul 
beban-beban dari bangunan atas dan kemudian menyalurkannya ke pondasi lalu 
diteruskan ke tanah dasar. Bangunan atas jembatan merupakan bagian jembatan yang 
secara langsung menerima beban bergerak (kendaraan) di atasnya.

Identik dengan hal di atas, jembatan merupakan suatu susunan elemen - elemen yang 
memiliki massa tersendiri. Metode elemen hingga merupakan metode sangat berguna 
untuk menjelaskan solusi numerik dari berbagai masalah perencana, dalam hal ini 
jembatan. Dengan didukung teknologi komputer, masalah kompleks dapat dimodelkan 
dalam bentuk analisis yang sederhana.Pada tugas akhir ini, akan digunakan program 
LUSAS (London University Structure Analysis Software). Bentuk dari struktur tersebut 
dalam kaitannya dengan fitur — fitur dibuat sedemikian rupa sehingga siap untuk 
dianalisis

Pembebanan yang digunakan menggunakan berat sendiri dari plat lantai jembatan 
tersebut dan dianalisis oleh program LUSAS. Kedua model yang dianalisis dengan 
program tersebut adalah model beam and shell dan 3D solid. Dari hasil analisis, metode 
3D solid akan memberikan hasil yang akurat. Untuk nilai momen maksimum, 3D solid 
model lebih memberikan hasil yang lebih besar, yaitu 1902.136 pada bentang 25 
meter JD solid model menyediakan hasil yang lebih besar untuk reaksi perletakan yaitu 
288.1 kN sehingga 3D solid model tidak cocok digunakan dalam menentukan hasil 
analisis untuk desain. Hal ini dikarenakan akan menaikkan biaya konstruksi.mv
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Dalam rangka meningkatkan taraf hidup bagi seluruh rakyat, pemerintah telah 

membangun sarana dan prasarana umum di segala bidang kehidupan. Salah satunya 

adalah jalan dan jembatan.
Semua menyadari bahwa sarana jalan dan jembatan dibeberapa daerah di 

Indonesia belum dapat dikatakan baik dan mulus. Keadaan perekonomian, sosial dan 

budaya serta perkembangannya sangat ketinggalan jauh jika dibandingkan dengan 

daerah yang kondisi sarana jalan dan jembatannya sudah baik. Keadaan seperti ini terasa 

sekali untuk daeah pedalaman dimana kebutuhan akan tingkat pelayanan suatu jalan 

yang baik dan sangat mendesak.

Efisiensi sistem jaringan jalan dan jembatan akan berpengaruh terhadap kondisi 

sosial ekonomi penggunanya, hal ini dipengaruhi oleh pelbagai perjalanan yang 

dilakukannya, baik ke tempat kerja, berbelanja, ke sekolah maupun ke tempat-tempat 

sosial. Kondisi sistem jaringan sistem jaringan jalan dan jembatan ini juga 

mempengaruhi harga-harga barang dan pelayanan serta mobilitas dalam pergerakannya. 

Mobilitas penduduk yang tumbuh dengan cepat namun dengan keterbatasan sarana dan

1.1

prasarana yang tersedia merupakan tantangan yang berat yang harus dihadapi. Oleh 

karena itu dalam rangka meningkatkan mobilitas pergerakan penduduk hanya dapat 

dilakukan dengan kebijakan dan rencana-rencana pembangunan sistem jaringan jalan 

dan jembatan yang matang.
Hal ini sangat penting untuk setiap perencana yang akan mendesain jembatan 

untuk menganalisa jembatan yang menyediakan keamanan, daya tahan yang lama dan 

servis yang memuaskan bagi publik. Salah satu yang sangat penting dari suatu jembatan 

yaitu lantai jembatan. Lantai jembatan haruslah dianalisis untuk menjamin desain 

jembatan tersebut. Desain lantai jembatan dibutuhkan untuk mendapatkan lendutan yang 

diizinkan dan menjamin jembatan itu akan aman apabila digunakan.

1



2

Lantai jembatan merupakan bagian yang sangat penting dalam suatu perencanaan 

jembatan. Apabila salah dalam mendesain lantai jembatan tersebut maka jembatan 

tersebut tidak layak untuk dibangun. Oleh karena itulah diambil permasalahan dalam 

mendesain lantai jembatan yang lebih efektif guna perencanaan lantai yang lebih baik. 

Untuk mempersingkat dan keakuratan yang lebih tinggi maka analisis akan dilakukan 

menggunakan program LUSAS.
Dengan menggunakan program LUSAS ini, analisis struktur dapat dilakukan 

dengan cara yang lebih mudah dan efisien. Berdasarkan perhitungan yang telah 

dilakukan dengan program LUSAS, terdapat perbedaan hasil gaya-gaya dalam yang 

terjadi antara analisis struktur dengan 2D dan 3D. Oleh karena itu, dalam laporan ini 

akan dibuat pemodelan lantai jembatan beton dengan bentang yang berbeda - beda dan 

kemudian dianalisis dengan 2 metode (beam and shell dan 3D solid) dengan program 

LUSAS sehingga dapat diketahui perbedaan hasil analisis tersebut.

1.2 Perumusan Masalah
Perhitungan struktur jembatan beton harus dilakukan dengan sangat teliti agar 

tidak terjadi kesalahan - kesalahan yang dapat menyebabkan kegagalan dalam struktur. 

Proses analisa lantai jembatan beton dapat dilakukan dengan bantuan program komputer 

untuk meminimalisir kesalahan akibat ketidaktelitian perencana. Salah satu program 

analisis yang dapat digunakan dalam menganalisis sturktur lantai jembatan beton adalah 

LUSAS.

Dengan program ini, lantai jembatan beton dapat dianalisis dalam bentuk 2D 

(beam and shell) dan 3D solid. Nilai gaya- gaya dalam yang diperoleh dari kedua 

metode ini ternyata berbeda sehingga akan sangat mempengaruhi perhitungan 

selanjutnya. Oleh karena itu, akan diteliti lebih lanjut, metode mana yang lebih efisien 

untuk dipilih dalam perencanaan struktur.
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13 Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Membuat pemodelan struktur bangunan atas jembatan gelagar beton dengan 

model beam and shell dan 3D solid.
2. Menganalisa struktur lantai jembatan dengan dua metode, yaitu metode 

beam and shell dan 3D solid, dengan program LUSAS.

3. Membandingkan hasil analisis struktur kedua pemodelan tersebut.

4. Dapat menentukan analisis mana yang paling efisien untuk mendesain lantai 

jembatan.

1.4 Ruang Lingkup
Dalam penulisan ini, ruang lingkupnya yaitu berupa 3 buah jembatan prototype 

Bina Marga gelagar beton dengan bentang 15 m, 20 m, dan 25 m. Setiap jembatan 

gelagar beton tersebut, analisa yang akan dilakukan antara lain :

• Analisis balok dan pelat lantai jembatan yang terbuat dari beton.

• Analisis lantai jembatan dengan menggunakan program analisis elemen hingga, 

LUSAS.

• Model yang digunakan yaitu Model 3D solid dan Model beam and shell.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada tugas akhir ini terbagi menjadi beberapa bab, antara lain : 
Bab I Pendahuluan

Bab ini membahas secara umum mengenai latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penulisan, metodologi penulisan, ruang lingkup penulisan dan sistematika 

penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi landasan teori yang digunakan untuk memecahkan permasalahan 

serta hal - hal yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas.
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Bab III Metodoligi Penelitian
Bab ini berisi metode - metode yang akan digunakan dalam proses perencanaan 

sistem pembahasan, dalam hal ini penggunaan program bantu komputer dalam 

analisis perhitungan dan pengeijaan penulisan.
Bab IV Analisa dan Pembahasan

Bab ini membahas tentang analisa dari lantai jembatan beton yang menggunakan 

dua macam model dan dua metode analisis, yaitu analisis balok dan cangkang 

dan analisis menggunakan elemen hingga 3D solid.
Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini membahas tentang kesimpulan dan hasil analisa akhir dari bab - bab 

sebelumnya dan berisi saran - saran penulis tentang pokok bahasan yang 

dikeijakan.
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